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ABSTRAK 

Gasim, Ariyani. 2023. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari 

Kecerdasan Linguistik Verbal pada Materi SPLDV di Kelas X SMA Hasan 

Munahir Trenggalek. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: 

Drs. Zainal Abidin AMS, M.Pd., Ph.D; Pembimbing II: Dr. Dra. Rr. Ettie 

Rukmigarsari, M.Kes. 

Kata-kata kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Kecerdasan Linguistik Verbal 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk menarik suatu 

kesimpulan dalam suatu argumen dengan cara menganalisis, menggeneralisasi, 

mensintesis/ mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat untuk memahami 

matematika dan menyelesaikan masalah dalam matematika. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

memiliki kecerdasan linguistik verbal tinggi, sedang dan rendah pada materi SPLDV 

peserta didik kelas X SMA Hasan Munahir Trenggalek. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Hasan Munahir Trenggalek. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMA Hasan 

Munahir Trenggalek sebanyak 20 orang. Subjek penelitian ini terdiri dari 6 peserta 

didik dengan dua subjek mewakili kecerdasan linguistik verbal tinggi, dua subjek 

mewakili kecerdasan linguistik verbal sedang, dan dua subjek mewakili kecerdasan 

linguistik verbal rendah. Pemilihan subjek berdasarkan hasil angket kecerdasan 

linguistik verbal. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik. Analisis 

data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. (1) Subjek ke-1 (PAS) dan subjek ke-2 (YS) dengan kategori kecerdasan 

linguistik verbal tinggi memenuhi ketiga indikator kemampuan penalaran matematis. 

Hal tersebut menunjukan bahwa peserta didik dengan dengan kecerdasan linguistik 

verbal tinggi memiliki kemampuan penalaran matematis baik dengan kategori 

kemampuan penalaran matematis tinggi. (2) Subjek ke-3 (AR) dan ke-4 (MPR) 

dengan kategori kecerdasan linguistik verbal sedang memenuhi dua indikator 

kecerdasan kemampuan penalaran matematis, yaitu melakukan manipulasi matematis 

dan menyusun dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi. Hal tersebut 

menunjukan bahwa peserta didik dengan kecerdasan linguistik verbal sedang 

memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik dengan kategori tingkatan 

kemampuan penalaran matematis sedang. (3) Subjek ke-5 (MM) dan subjek ke-6 

(DJS) dengan kategori kecerdasan linguistik verbal rendah memenuhi dua indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu melakukan manipulasi matematis dan 
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menyusun dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi. Hal tersebut 

menunjukan bahwa peserta didik dengan kecerdasan linguistik verbal rendah 

memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik dengan kategori kemampuan 

penalaran matematis sedang. Saran dalam penelitian ini adalah: 1) Pendidik 

diharapkan dapat memperhatikan kecerdasan linguistik verbal. Hal tersebut 

diharapkan perlu menjadi perhatian karena kecerdasan linguistik verbal 

mempengaruhi kemampuan penalaran matematis peserta didik. 2) Peserta didik 

diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan linguistik verbal dalam dirinya, lebih 

sering latihan untuk berani mengungkapkan pendapatnya atau berbicara didepan 

banyak orang agar pendidik lebih memahami sejauh mana kemampuan yang dimiliki. 

3) Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada kemampuan penalaran matematis ditinjau 

dari kecerdasan linguistik verbal pada materi, jenjang dan subjek yang berbeda. 
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ABSTRACT 

Gasim, Ariyani. 2023. Analysis of Mathematical Reasoning Ability in View of 

Verbal Linguistic Intelligence in SPLDV Material in Class X SMA Hasan Munahir 

Trenggalek. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Teaching and 

Education, Islamic University of Malang. Advisor I: Drs. Zainal Abidin AMS, M.Pd., 

Ph.D; Supervisor II: Dr. dr. Rr. Ettie Rukmigarsari, M. Kes. 

Key words: Mathematical Reasoning Ability, Verbal Linguistic Intelligence 

Mathematical reasoning ability is the ability to draw a conclusion in an 

argument by analyzing, generalizing, synthesizing/integrating, giving the right 

reasons to understand mathematics and solve problems in mathematics. The purpose 

of this study was to describe the mathematical reasoning abilities of students who 

have high, medium and low verbal linguistic intelligence in the SPLDV material of 

class X students of SMA Hasan Munahir Trenggalek. 

This research was conducted at SMA Hasan Munahir Trenggalek. The 

approach used is a qualitative approach with a descriptive research type. The data 

collection technique in this study was that there were 20 students in class X SMA 

Hasan Munahir Trenggalek. The subjects of this study consisted of 6 students with 

two subjects representing high verbal linguistic intelligence, two subjects 

representing medium verbal linguistic intelligence, and two subjects representing low 

verbal linguistic intelligence. The selection of subjects was based on the results of a 

verbal linguistic intelligence questionnaire. Data validity test was carried out by 

technical triangulation. Data analysis was carried out by means of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

Based on the data analysis performed, the following conclusions are obtained. 

(1) Subject 1 (PAS) and subject 2 (YS) with high verbal linguistic intelligence 

category fulfill the three indicators of mathematical reasoning ability. This shows that 

students with high verbal linguistic intelligence have good mathematical reasoning 

abilities in the category of high mathematical reasoning abilities. (2) The 3rd (AR) 

and 4th (MPR) subjects in the category of verbal linguistic intelligence are fulfilling 

two indicators of intelligence of mathematical reasoning abilities, namely performing 

mathematical manipulation and compiling and giving reasons for correct solutions. 

This shows that students with moderate verbal linguistic intelligence have good 

mathematical reasoning abilities with moderate levels of mathematical reasoning 

abilities. (3) The 5th subject (MM) and the 6th subject (DJS) in the category of low 

verbal linguistic intelligence fulfilled two indicators of mathematical reasoning 

ability, namely performing mathematical manipulation and compiling and giving 

reasons for the correctness of the solution. This shows that students with low verbal 

linguistic intelligence have good mathematical reasoning abilities in the category of 

moderate mathematical reasoning abilities. Suggestions in this study are: 1) 
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Educators are expected to pay attention to verbal linguistic intelligence. It is hoped 

that this needs to be a concern because verbal linguistic intelligence affects students' 

mathematical reasoning abilities. 2) Students are expected to be able to improve 

verbal linguistic intelligence in themselves, practice more often to dare to express 

their opinions or speak in front of many people so that educators better understand the 

extent of their abilities. 3) There is a need for further research on mathematical 

reasoning abilities in terms of verbal linguistic intelligence on different materials, 

levels and subjects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN pasal 1 ayat 1). Selain itu, dalam 

pendidikan khususnya pembelajaran matematika yang merupakan salah satu mata 

pelajaran yang berperan sangat penting dalam mendorong berpikir rasional bagi 

peserta didik. Hal ini sebagai salah satu cara agar peserta didik selalu berinovasi dan 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Selain itu salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah cara berpikir dan bernalar dalam menarik 

kesimpulan serta mampu  mengungkapkan pendapatnya dengan rasa percaya diri dan 

kejujuran dari seseorang untuk memecahkan masalah yang dihadapi (Bernard, 

2015:198). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Pembelajaran matematika juga menjadi dasar 

dari pembelajaran lainnya, dimana matematika dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah baik dalam mata pelajaran lain, dalam dunia kerja, maupun dalam 
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kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan menurut Tangio (2015:2) matematika 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, pengkajian dan 

menggunakan nalar atau kemampuan berfikir seseorang secara logika dan pikiran 

yang jernih. 

Sesuai dengan NCTM (National Council of Teaching Mathematics) (dalam 

Sumartini, 2016:149) sebagai peserta didik diharapkan memenuhi 5 kompetensi 

sebagai standar suatu pembelajaran matematika yang harus diperhatikan pendidik, 

yakni kemampuan representasi matematis, kemampuan pemecahan masalah 

matematis, kemampuan koneksi matematis, kemampuan komunikasi matematika, 

kemampuan penalaran matematis, dan kemampuan koneksi matematis. 

Menurut Sumartini (dalam Nababan, 2020:8), penalaran matematis 

merupakan kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan dan membuktikan suatu 

pernyataan, membangun gagasan baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah 

dalam matematika. Menurut  Basir (dalam Yusdiana & Hidayat, 2018:410), penalaran 

matematis dapat dijadikan fondasi dalam memahami doing matematika sebagai 

bagian integral dari pemecahan masalah. Penalaran berbeda dengan berpikir, 

penalaran matematika merupakan bagian terpenting dalam berpikir yang melibatkan 

pembentukan generalisasi dan menggambarkan konklusi yang valid tentang ide dan 

bagaimana kaitan antara ide-ide tersebut. Kemampuan penalaran matematis sangat 

diperlukan untuk mencapai hasil belajar matematika dengan baik. Dalam 

menyelesaikan soal peserta didik memerlukan kemampuan dalam menyusun 
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pernyataan dalam matematika agar mendapatkan informasi yang tepat. Sehingga 

dalam hal ini peserta didik memerlukan adanya kecerdasan linguistik verbal. 

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan seseorang dalam mengolah kata-

kata dengan baik, yang bisa dituangkan dengan cara lisan maupun tertulis. 

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan dalam bentuk berfikir tentang kata-kata, 

menggunakan bahasa untuk mengekspresikan dan menghargai makna yang kompleks. 

Menurut Campbell & Dickinsos (dalam Laura A. King, 2016:350), kecerdasan verbal 

adalah kemampuan untuk berpikir dalam kata-kata dan menggunakan bahasa untuk 

mengekspresikan arti. Yaumi & Ibrahim (2016:45) menyatakan bahwa orang yang 

mempunyai kecerdasan ini cenderung mempunyai keterampilan reseptif auditori dan 

produktif verbal yang sangat baik. Sehingga kecerdasan linguistik verbal dalam 

matematika adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menjelaskan makna 

kata atau kalimat dari suatu lambang dan simbol matematika dalam pemecahan 

masalah matematika. 

Menurut standar isi dalam Permendikbud nomor 21 Tahun 2016 disebutkan 

bahwa kompetensi tingkat pendidikan inti untuk tingkat menengah, yaitu menunjukan 

keterampilan penalaran kreatif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak. Dalam pembelajaran matematika perlu melatih 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hal ini juga tercantum dalam salah 

satu tujuan matematika pada Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 yaitu, 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
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dalam menggeneralisasi, membangun bukti, atau menjelaskan ide dari pernyataan 

matematika. 

Menurut Sumarmo (dalam Hendriana, 2017:25)  menjelaskan bahwa 

penalaran sangat penting dalam matematika karena terdapat proses aktif, dinamis, dan 

generatif. Penalaran dalam matematika dapat membantu individu untuk mengingat 

fakta, aturan, dan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. Sejalan dengan hal 

tersebut maka penalaran merupakan proses berpikir seseorang untuk merumuskan dan 

menarik kesimpulan sehingga dapat digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Untuk merumuskan dan menarik suatu kesimpulan peserta didik dituntut 

untuk bisa memahami kalimat dan bahasa pengantar dalam matematika serta mampu 

menjelaskan kembali dengan baik. Sehingga peserta didik harus memiliki kecerdasan 

linguistik verbal agar dapat menarik kesimpulan dan menjelaskan maksud solusi 

matematika dari pemecahan masalah dengan cara mengungkapkan pikiran, keinginan 

dan pendapatnya. Menurut Yaumi dan Ibrahim (2016:45), kecerdasan linguistik 

verbal adalah kemampuan menggunakan bahasa dengan baik serta menulis secara 

tepat dan akurat. Menurut Said dan Budimajaya (dalam Fahlevi dkk, 2018:22), 

kecerdasan linguistik verbal adalah kemampuan berpikir dalam bentuk kata-kata, 

menggunakan bahasa untuk mengungkapkan, dan menghargai makna yang kompleks. 

Sehingga untuk memiliki kemampuan penalaran matematis harus memenuhi 

indikator dari kemampuan penalaran matematis tersebut. Salah satunya adalah 

menarik kesimpulan. Untuk menarik suatu kesimpulan maka dibutuhkan kecerdasan 

linguistik verbal yang baik.  
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Pada penelitian ini, peneliti memilih materi sistem persamaan linear dua 

variabel karena banyak peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis, di mana peserta didik mampu menyelesaikan soal yang diberikan namun 

tidak mampu menjelaskan permasalahan yang terdapat dalam soal baik secara lisan 

maupun tertulis. Materi sistem persamaan linear dua variabel penting untuk dipelajari 

karena dapat membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pokok 

bahasan pada materi ini meliputi: penyelesaian soal sistem persamaan linear dua 

variabel menggunakan metode subtitusi, penyelesaian soal sistem persamaan linear 

dua variabel menggunakan metode eliminasi dan penyelesaian soal sistem persamaan 

linear dua variabel dengan menggunakan metode subtitusi dan eliminasi. Untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dibutuhkan kemampuan penalaran matematis dan 

kecerdasan lingustik verbal.  

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Guru Matematika kelas X 

di SMA Hasan Munahir mengatakan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta 

didik ada yang tinggi dan rendah. Hal ini juga terlihat pada saat proses pembelajaran 

di kelas, di mana peserta didik memiliki kemampuan penalaran matematis terdapat 

yang aktif dan ada juga pasif. Peserta didik di kelas X yang cenderung pasif di dalam 

kelas dikarenakan mereka takut salah untuk bertanya atau mengungkapkan 

pendapatnya terkait dengan materi yang dipelajari dan belum dipahami dan juga 

terdapat beberapa peserta didik yang sudah mampu menyampaikan ide atau 

gagasannya walaupun belum sempurna dari segi kata atau bahasanya.  
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang 

kemampuan penalaran matematis ditinjau dari tingkat kecerdasan linguistik verbal 

peserta didik. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul, 

“Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Tingkat Kecerdasan 

Linguistik Verbal Peserta Didik pada Materi SPLDV di Kelas X SMA Hasan 

Munahir Trenggalek”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka fokus 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memiliki tingkat 

kecerdasan linguistik verbal tinggi dalam menyelesaikan soal SPLDV? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memiliki tingkat 

kecerdasan linguistik verbal sedang dalam menyelesaikan soal SPLDV? 

3. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memiliki tingkat 

kecerdasan linguistik verbal rendah dalam menyelesaikan soal SPLDV?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

memiliki tingkat kecerdasan linguistik verbal tinggi dalam menyelesaikan 

SPLDV. 
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2. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

memiliki tingkat kecerdasan linguistik verbal sedang dalam menyelesaikan soal 

SPLDV. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

memiliki tingkat kecerdasan linguistik verbal rendah dalam menyelesaikan soal 

SPLDV. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis untuk peneliti atau pihak lainnya. 

Adapun kegunaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoritis 

Keguanaan dari penelitian ini adalah agar dapat menambah atau 

memperluas softskill peserta didik khususnya pada kemampuan penalaran 

matematis ketika menyelesaikan soal ditinjau dari tingkat kecerdasan linguistik 

verbal peserta didik. 

2. Kegunaan Praktis 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

kegunaan sebagai berikut: 

a. Bagi Peserta Didik 

Pada penelitian ini diharapkan kepada peserta didik untuk meningkatkan 

kecerdasan linguistik verbal agar dapat menyelesaikan soal pada materi 
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SPLDV dengan kemampuan penalaran matematis yang dimiliki peserta didik. 

b. Bagi Guru 

Berdasarkan hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah tingkat 

kecerdasan linguistik verbal peserta didik dalam kemampuan penalaran 

matematis agar dapat menyelesaikan soal dengan tepat. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran khususnya dibidang pembelajaran matematika sehingga dapat 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti dalam penelitian ini adalah dapat mengetahui tingkat 

penalaran matematis peserta didik ditinjau dari kecerdasan linguistik verbal 

yang dimilikinya, serta dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti sebagai 

calon pendidik. 

1.5 Penegasan Istilah 

Pada penegasan istilah ini digunakan untuk memperoleh pengertian tentang 

istilah yang dipakai. Istilah-istilah yang penting dan perlu dipertegas dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis  

Analisis merupakan aktivitas yang didalamnya terdapat beberapa kegiatan 

diantaranya menguraikan, membedakan, memilih dan memilah sesuatu untuk 
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digolongkan kembali kedalam kriteria tertentu dalam suatu proses penelitian dan 

dicari kaitan kemudian ditafsirkan berdasarkan maknanya. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 

mensintesis/ mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan 

menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 

Adapun indikator penalaran matematis yang akan digunakan sebagai berikut. 

Tabel 1. 1 Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator Sub Indikator 

Melakukan manipulasi matematika Mampu mengerjakan atau memecahkan 

masalah menggunakan caranya sendiri melalui 

proses mengaitkan dan menyusun objek-objek 

matematika, sehingga mencapai tujuan yang 

dikehendaki. 

Menyusun dan memberikan alasan terhadap 

kebenaran solusi 

Mampu menyusun dan memberikan alasan 

terhadap solusi yang telah didapat. 

Menarik kesimpulan  Mampu menarik kesimpulan yang didasarkan 

pada pernyataan dan pengetahuan yang telah 

diterima sebelumnya. 

(Sumber: Hendriana dkk, 2017:28) 

3. Kecerdasan Linguistik Verbal 

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan berpikir dalam bentuk kata-kata, 

menggunakan bahasa untuk mengungkapkan dan menghargai makna yang 

kompleks. 

Adapun indikator kecerdasan linguistik verbal yang akan digunakan 

sebagai berikut. 

a. Eksplanasi yaitu penggunaan bahasa untuk memberikan informasi, 

memahami dan menggunakan bahasa sendiri dengan tepat tata bahasa dan 
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pengucapan kata, serta memahami konsep dengan makna yang sesuai. 

b. Mnemonik yaitu penggunaan bahasa dalam mengingat serta mampu menjadi 

pendengar yang baik. 

c. Metabahasa yaitu penggunaan bahasa untuk memahami bahasa soal, sensitif 

terhadap pola-pola tertentu dan menghubungkannya secara sistematis. 

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah persamaan yang 

memuat dua buah variabel dan masing-masing variabel terdapat hubungan yang 

memiliki konsep penyelesaian yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta hasil 

analisis data tentang kemampuan penalaran matematis ditinjau dari kecerdasan 

linguistik verbal peserta didik pasa materi SPLDV di kelas X SMA Hasan Munahir 

Trenggalek diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Subjek ke-1 (PAS) dan subjek ke-2 (YS) dengan kategori tingkat kecerdasan 

linguistik verbal tinggi memenuhi semua indikator kemampuan penalaran 

matematis yaitu, 1) melakukan manipulasi matematis, 2) menyusun dan 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, 3) menarik kesimpulan. Hal 

tersebut menunjukan bahwa peserta didik dengan tingkat kecerdasan linguistik 

verbal tinggi memiliki kemampuan penalaran matematis yang sangat baik dengan 

kategori tingkatan kemampuan penalaran matematis tinggi. 

2. Subjek ke-3 (AR) dan subjek ke-4 (MPR) dengan kategori tingkat kecerdasan 

linguistik verbal sedang mampu memenuhi dua indikator kemampuan penalaran 

matematis yaitu, 1) melakukan manipulasi matematis, 2) menyusun dan 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, 3) menarik kesimpulan. Hal 

tersebut menunjukan bahwa peserta didik dengan tingkat kecerdasan linguistik 

verbal sedang memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik dengan 

kategori tingkatan kemampuan penalaran matematis sedang. 
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3. Subjek ke-5 (MM) dan subjek ke-6 (DJS) dengan tingkat kategori kecerdasan 

linguistik verbal rendah mampu memenuhi dua indikator kemampuan penalaran 

matematis yaitu, 1) melakukan manipulasi matematis, 2) menyusun dan 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi. Hal tersebut menunjukan bahwa 

peserta didik dengan tingkat kecerdasan linguistik verbal rendah juga memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang baik dengan kategori tingkatan 

kemampuan penalaran matematis sedang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut ini. 

1. Bagi Pendidik  

Dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika, pendidik perlu 

memperhatikan kecerdasan linguistik verbal peserta didik. Hal tersebut perlu 

menjadi perhatian karena kecerdasan linguistik verbal mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Sebaiknya peserta didik lebih meningkatkan kecerdasan linguistik verbal dalam 

dalam dirinya. Lebih sering latihan untuk berani mengungkapkan pendapatnya 

atau berbicara didepan banyak orang agar pendidik lebih memahami sejauh mana 

kemampuan yang dimiliki. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang kemampuan penalaran matematis 

ditinjau dari kecerdasan linguistik verbal pada materi yang berbeda dan jenjang 

lainnya. 
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